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ABSTRACT 
Tl~e purpose of this research is to analyse the perception of Bank Syariah 's 

Managers of East Java regarding earnings management practices. Ethical 
perspective observation concernzed with type or method of earnings management, 
consistency of Generally Accepted accounting Principles, direction of earnings 
management, materiality of earnings management, period of impact, and objective of 
earnings managenzent. Population of this research were ntanagers who involved in 
Syariah BankingJields and located in East Java Province. Base on data @om Bank 
Indonesia, 23 bank syariah operate their business at East Java Province. 

Base on the unequal-test taken for, the conclzrsion are; ( I )  there is significant 
ethical perspective regarding earnings management practices, which concerned 
with consistency with generally accepted accountingprinciples, and company's long 
term privileges or individual privileges; (2) there are signz3cant diference of ethic 
perspective regarding earnings management practices which concern with usage of 
accounting methods or operational methoch, Direction of earnings management are 
by increase or reduce earnings, manipulate of profit in material or non-material 
amount, and execute at the end ofyear or end of quarterly. 
Key words: Earnings management, ethical perspective, und generally accepted 

accounting rnethode 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah. 
Manajemen laba merupakan tindakan yang dapat menyesatkan pemakai 

laporan keuangan dengan menyajikan informasi yang tidak akurat, dan bisa 
menyebabkan terjadinya tindakan illegal, misalnya penyajian laporan keuangan yang 
terdistorsi atau tidak sesuai dengan sebenarnya ( National Commission on Fraudelent 
Reporting 1987 dalam Merchant dan Rokness, 1994). 
Ditinjau dari sudut pandang etika, tindakan ini berarti pelanggaran terhadap 
kepercayaan masyarakat ( Fisher dan Rosennveig, 1995) 

Earning sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan, memberikan 
informasi berkaitan dengan kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, Implikasinya, earnings 
diterbitkan oleh manajemen yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan 
(sesuai SFAC). Kondisi tersebut, diprediksi oleh Dechow (1994) dapat rnenimbulkan 
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rnasalah karena manajemen sebagai pihak yang memberikan informasi tentang 
kine rja perusahan sekaligus dievaluasi dan dihargai berdasarkan Inporan tersebut. 
Masalah yang kemudian muncul adalah bagaimana mendeteksi adariy a rnarlipa lasi 
dalani earnings yang disebut earnings munagement, yaitu suatu usaha untuk 
mempengaruhi pendapatan yang dilaporkarl dalam jangka pendek, dengan harapan 
rnanajer dapat mempengaruhi investor dan sebagai alat untuk mencapcti beberapa 
keuntungan pribadi manajemen (Schroeder dan Clark, 1995). Apabila rnasalall 
tersebut lebih dispesifikasi, berkaitan dengan bagaimana mendcteksi ear-nings 
management jika manajemen menggunakan accruals sebagai alat rnanipulasi. 

Perilaku tersebut telah diprediksi oleh teori keagenan melalui hipotesisnya 
yaitu manajemen berusaha memaksimalkan kesejahteraannya. Tujuannya adalah 
untuk menyempurnakan kinerja melalui peningkatan pendapatan (irtcorrze) dengan 
segera, tetapi bukan dengan usaha dalam rentang waktu yang lebih laixa (sesuai 
proses yang wajar), sedangkan ha1 ini tidak selalu sesuai dengan kcpentingan 
pemegang saham (Wok dan Tearney: 1997, 42-49). Menurut Healy (1985) dalam 
Scott (1997), perilaku tersebut terjadi karena, manajer me~niliki infonnasi tentang 
earnings sebelum melakukan rnanipulasi dan pihak luar tidak meiniliki kesempatan 
mempelaj ari earnings. 

Berdasarkan uraian Earning Management di atas, dapat diketahui adanya 
pihak-pihak yang berkeinginan untuk mendapatkan hasil yang "lebih" dari pihak 
lain. Di sinilab diperlukan proses pencatatan dan pelaporan semua trmsaksi dm 
kegiatan muamalah yang dilakukan di unit bisnis. Oleh karena itu, diperlukan sistem 
akuntansi yang sesuai (relevan). Proses akuntansi ini tidak saja akan mempengaruhi 
perilaku manajemen, pemegang saham, karyawan, dan masyarakat sekelilingnya, 
tetapi juga organisasi yang bersangkutan. Faktor-faktor seperti sistem ekonomi, 
sosial, politik peraturan perundang-undangan, kultur, persepsi, dan nilai yang berlaku 
dalam masyarakat mempunyai pengaruh yang besar terhadap bentuk akuiitansi 
(Triyuwono, 1996:ll). Hal ini membuktikan bahwa akuntansi adalah sebuah 
keutuhan entitas[enti@] informasi yang tidak bebas nilai. Praktik manajemen laba 
merupakan salah satu bentuk perhatian pada masalah etika dan sangat perlu 
diperkenalkan untuk pengembangan kurikulum, karena praktek manajemen laba 
bersifat ambigu secara etis ( Fisher dan Rosenzweig, 1995). Fatt (1 995) menyatakan 
pendekatan kasus dalarn pendidikan etika merupakan cara yang efebif untuk 
menyadarkan mahasiswa pada masalah-masalah dilematis secara etis dan untuk 
melatih proses pengambilan keputusan dalam situasi tertentu. 

Penelitian Merchant dan Rockness (1994) menunjukkan bahwa faktor yang 
dianggap mempengaruhi pertimbangan penerimaan etika terhadap manajemen laba 
oleh manajer adalah jenis manajemen laba, materialitas, periode tindakan dilakukan, 
serta maksud dan tujuan manajer. Sedangkan untuk faktor konsistensi dengan GAAP 
dan arah manajemen laba tidak berpengaruh yang signifikan. Berbeda dengan hasil 
penelitian Sudaryanti (2001) menunjukkan bahwa faktor konsistensi pada prinsip 
akuntansi berterima umurn (PABU) dianggap mempengaruhi pertimbangan 
penerimaan etika terhadap inanajemen laba. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji praktik manajemen laba dari 
perspektif etika yang direplikasi dari penelitian Mahfud dan Ainun (2004) yang 
menyatakan adanya perbedaan ethical judgnzent yang signifikan terhadap paraktik 
manajemen laba. 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini bel-tujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 

syariah terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang 
menggunakan metode operasi dan metode akuntansi, ditinjau dari perspektif 
etika. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 
syariah terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang sesuai 
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umurn atau tidak resmi, ditinjau dari 
perspektif etika. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 
syariah terhadap praktik inanajemen laba berkenaan dengan praktik menaikkan 
atau menurunkan laba, ditinjau dari perspektif etika. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 
syariah terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik laba yang 
memanipulasi jumlahnya materialitas atau tidak material, ditinjau dari perspektif 
etika. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 
syariah terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang 
dilakukan pada akhir kuartal atau akhir tahun, ditinjau dari perspektif etika. 

6. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan persepsi manajer perbankan 
syariah terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan kepentingan jangka 
panjang perusahaan atau kepentingan individu manajer, ditinjau dari perspektif 
etika. 

Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 

dalam pengetahuan akuntansi. 
2. Bagi masyarakat bisnis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk 

menilai kualitas laba 
3. Bagi manajer perbankan syariah, diharapkan penelitian dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam penyusunan standar/pedoman akuntansi keuangan 
syariah. 

TELAAH PUSTAKA 
Teori Agensi 

Anthony dan Govindrajan (1995) mengemukakan asumsi Teori Agensi bahwa 
masing-masing individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sehingga 
menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent. Principal termotivasi 
mengadakan kontrak untuk menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang 
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selalu meningkat, sedangkan ugent termotivasi untuk memaksimalkan pernenuhan 
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya Penelitian Watts dan Zin~mctrman (1986) 
secara empiris membuktikan bahwa hubungan principal dan agent scring ditenti~kan 
oleh angka akuntansi. Hal ini memicu agent untuk memikirkan bagail-nsna angka 
akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan 
kepentingannya. Salah satu bentuk tindakan agent tersebut adalah p d t i k  lrra~lqjemen 
laba. 

Ikhsan dan Tskhak (2008) mengernukakan, teori agensi mendasarkan 
pemikirannya atas adanya perbedaan informasi antara atasan dan bawahan, antara 
kantor pusat dan kantor cabang, atau adanya asimetri informasi yang rnernpengarulii 
penggunaan sistem akuntansi. Dari sudut teori agensi, principal membawahi ugent 
untuk melaksanakan kinerja yang efisien. 

Berbagai riset yang berhubungan dengan teori ini mernfokuskan perhatian pada 
bagabana agar sistem perjanjian kontrak kompensasi bisa mencapai keseimbangan. 
Alokasi kinerja perusahaan antara principal dan agent didasarkan pada kontrak 
terebut, baik tertulis maupun tidak. Sistem kompensasi dalam kondisi yang ideal 
Cfirsf best) langsung dihubungkan dengan perilaku. 

Persepsi 
Kamus Besar Bahasa Lndonesia (1995) mendefinisikan persepsi sebagai 

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang 
mengetahui beberapa ha1 rnelalui pancaindera, Sedangkan dalam Iingkup yang lebih 
luas, persepsi merupakan suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengetahuan 
sebelumnya dalam memperoleh dan menginterpretasikan stimulus yang ditunjukkan 
indra kita (Matlin, 1998). 

Persepsi memberikan makna pada stimuli indrawi atau sensor stimuli (Rakhmat, 
1993), lebih lanjut Rakhmat mengatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan - hubungan yang diperoleh dengan 
rnenyimpulkan inforrnasi dan menafsirkan pesan. Narnun demikian karena persepsi 
tentang obyek atau peristiwa tergantung pada suatu kerangka ruang dan waktu, maka 
akan sangat subyekti f clan situasional. 

Persepsi dikatakan rumit dan aktif, karena walaupun persepsi merupakan 
perternuan antara proses kognitif dan kenyataan, persepsi lebih banyak melibatkan 
kegiatan kognitif. Persepsi lebih banyak dipengaruhi kesadaran, ingatan, pikiran, dan 
bahasa. Dengan demikian persepsi bukanlah cerminan yang tepat dari realitas. 

Robbins (1996) secara irnplisit mengatakan bahwa persepsi satu individu 
terhadap obyek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu yang 
lain terhadap obyek yang sama. Fenomena ini menurutnya dikarenakan persepsi 
dipengaruhi oleh faktor situasi, pemersepsi dan target. 

Dari beberapa definisi persepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi setiap 
individu mengenai obyek atau peristiwa sangat tergantung pada kerangka ruang dan 
waktu yang berbeda. Perbedaarl tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 
dalam diri seseorang (aspek kognitif) dan faktor dunia luar (aspek stimulus viszial). 
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Perspektif Etika 
Ward et al. (1993) mendefinisikan etika sebagai sebuah proses, yaitu proses 

penetuan yang komplek tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi tertentu. 
Argumen ini didasarkan pada ketidaksetujuan terlalu sederhananya persepsi umum 
atas pengertian etika yang hanya dianggap pernyataan benar salah atau baik buruk. 
Proses itu sendiri meliputi penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) dan sisi 
luar (outer) yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran 
masing-masing individu. 

Menurut Suseno (1985) etika normative terbagi atas dua yaitu, tolak ukur 
pertanggungjawaban moral dan menuju kebahagiaan. Tolak ukur 
pertanggungjawaban moral meliputi etika wahyu, etika peraturan, etika situasi, dan 
relativisme. Sedangkan etika nonnatif menuju kebahagiaan meliputi egoisme, 
pengembangan diri dan utilifarisme. Di samping itu, Hardjoeno (2002) membagi 
jenis etika atas empat kelompok yaitu, etika normatif, etika peraturan, etika situasi 
dan Relativisme. 

Pengelornpokan etika normatif dan jenis etika terebut, juga terdapat dalam 
multidimensional ethics scale (Cohen et al., 1993) yang mengembangkan atas empat 
dimensi yaitu, dimensi justice/relativist, dimensi egoism, dimensi utilitarian, dan 
dimensi contractualism. 

Praktik Manajemen Laba 
Merchant (1989) dalam Merchant dan Rockness (1994) mendefmisikan 

manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 
mempengaruhi laba yang dilaporkan dan bisa memberikan informasi mengenai 
keuntungan ekonomis yang ini sesungguhnya tidak dialami oleh perusahaan. 
Sedangkan Scott (1997) mengatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan 
manajer untuk melaporkan jumlah yang akan memaksimalkan kepentingan pribadi 
dan atau kepentingan perusahaan, dengan menggunakan kebijakan penggunaan 
metode akuntansi. 

Manajemen laba dalarn teori akuntansi normative didefrnisikan oleh beberapa 
ahli, diantaranya definisi manajemen laba menurut Schipper (1989), Manajemen laba 
adalah campur tangan dalam proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal, 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. National Association of Fraud 
Ejcaminers (1 993) Manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja 
dalam membuat laporan mengenai fakta material atau data akuntansi sehingga 
menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk membuat pertimbangan yang 
akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau 
mengubah pendapat atau keputusannnya. 

Secara umum ada beberapa definisi Manajemen laba yang dikemukakan 
Davidson, Stickney, dan Weil (1987), Schipper (1989), National Association of 
Fraud Examiners (1993), Fisher dan Rosenzweig (1995), Lewitt (1998), serta Healy 
dan Wahlen (1999). Sugiri (1999) membagi definisi manajemen laba menjadi dua 
yaitu: (1) definisi sempit, manajemen laba dalam ha1 ini hanya berkaitan dengan 
pemilihan inetode akuntansi. Manajemen laba dalam arti sempit ini didefrnisikan 
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sebagai perilaku manajer untuk "bermain" dengan komponen discretinnnq~ accrrinls 
dalain menentukan besarnya earnings, dan (2) definisi luas, nranajemen laba 
merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang 
dilaporkan saat ini atas suatu unit diinana manajer bertanggung jawab, tanpa 
mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang unit 
tersebut. Praktek manajemen laba tersebut dapat dilihat dari dua pcrspefctif (Scott, 
1997). Perpsektif petama, praktik ini bisa dianggap sebagai tindakan oportunisitik 
manajer untuk memaksimalkan kepuasannya. Kedua, manajemen Iaba juga bisa 
dilihat dari perspektif kontrak efisien (eflcient cor~tracting prespecrive). Perspektif 
ini menganggap bahwa manajemen laba merupakan konsekuensi logis dari hubungan 
prinsipal-agen. Prinsipal akan mengantisipasi perilaku manajemen laba ini melalui 
kompensasi ataupun biaya bunga yang mereka tetapkan pada agen. Sedangkan bagi 
agen, praktik ini memberikan fleksibilitas bagi manager untuk mengantisipasi hal-ha1 
di masa depan yang  sungk kin tidak bisa mereka antisipasi sebelumnya. 

Manajemen laba merupakan area yang kontroversial dan penting dalam akuntansi 
keuangan. Beberapa pihak yang berpendapat bahwa manajemen laba rnerupakan 
perilaku yang tidak dapat diterima, mempunyai alasan bahwa manajemen laba bei-arti 
suatu pengurangan dalam keandalan informasi laporan keuangan. Investor inungkin 
tdak menerima infomasi yang cukup akurat mengenai laba untuk nlengevaluasi 
return dan risiko portofolionya (Ashari dkk, 1994) dalam Assih (2004). 

Fleksibilitas Praktik Manajemerm Laba 
Trueman dan Titman (1988) berpendapat bahwa hanya manajer yang dapat 

lnengobservasi laba ekonomi perusahaan untuk setiap perioda. Sebaliknya, pihak lain 
mungkin dapat menarik kesimpulan sesuatu mengenai iaba ekonomi dari laba yang 
dilaporkan oleh perusahaan, sebagaimana yang diungkapkan oleh manajer. Dalam 
menyiapkan laporan mungkii manajer dapat memindah, antarperioda, pa& saat 
sebagian laba ekonomi diketahui sebagai laba akuntansi dalam laporan keuangan. 
Perpindahan tersebut dapat dicapai, sebagai contoh, melalui pengakuan biaya 
pensiun, penyesuaian penaksiran umur ekonomis perusahaan, dan penyesuaian 
penghapusan piutang. Jika manajer tidak dapat memindah laba antarperioda maka 
laba yang dilaporkan oleh perusahaan akan sama dengan laba ekonomi perusahaan 
pada setiap perioda. Fleksibilitas untuk menunda laba antarperioda hanya tersedia 
bagi beberapa perusahaan, dan hanya manajer yang mengetahui apakah mereka 
mempunyai fleksibilitas tersebut atau tidak. 
Richardson (1 998) rnenunjukkan bukti bubungan antara ketidakseirnbangan 
informasi dengan manajemen laba. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa tingkat 
ketidakseirnbangan infomasi akan mempengaruhi tingkat manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer perusahaan. Hasil penelitian Richardson menunjukkan 
adanya hubungan yang positif signifikan antara ukuran ketidakseirnbangan informasi 
(bid-ask spreads dan analyst' forecast dispersion) dan manajemen laba setelah 
mengendalikan faktor lain yang dapat meinpengaruhi manajemen lab% seperti 
variabilitas aliran kas, ukuran, risiko, dan pengungkapan keuangan perusahaan. 
Merchant (1987) yang melakukan penelitian dengan mengadakan wawancara dan 
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diskusi panel dengan p a a  penyedia laporan keuangan, auditor, serta regulator 
tentang berbagai ha1 yang berkaitan dengan paraktik manajemen laba. Berdasarkan 
wawancara dan diskusi panel tersebut Merchant menyimpulkan ada enaln faktor 
yang mempengaruhi Perpektif Etika seseorang terhadap praktiik manajeinen laba. 
Keenam faktor tersebut adalah (1) apakah praktik manajemen laba masing dalam 
batas prinsip akuntansi berterima umum ; (2) maksud dan tujuan lnelakukan 
manajemen laba ; (3) Kejelasan pengungkapan (disclosure) ; (4) materialitas ; (5) 
periode akibat (Period of eflect) ; dan (6) arah, apakah menaikkan atau menurunkan 
earnings. r 

Pemahaman Etis Terhadap Manajernen Laba 
Perataan laba didefinisikan sebagai suatu alat yang digunakan oleh manajemen 

untuk menurunkan variabilitas aliran sejumlah angka dalam laba yang dilaporkan, 
terhadap target aliran yang dipersepsikan melalui manipulasi atas variabel-variabel 
akuntansi. Hal-ha1 yang dikategorikan sebagai kategorikan sebagai perilaku perataan 
laba adalah perencanaan waktu keterjadian dan atau pengakuan suatu peristiwa 
dengan mernanfaatkan aturan akuntansi yang mengatur pengakuan kejadian secara 
akuntansi. Kedua, kebijakan yang mengendalikan penentuan periode yang 
dipengaruhi oleh peristiwa tertentu berkaitan dengan keterjadian dan pengakuan 
suatu peristiwa. Ketiga, klasifikasi diantara item dalam laporan laba untuk 
menurunkan variabilitas pada periode tertentu (Barnea, 1976). Perataan laba, 
menurut Wolk dan Tearnei (1997), selain untuk menurunkan varian earning dari 
tahun ke tahun, juga bertujuan mempengaruhi persepsi pasar modal yang native 
karena tidak dapat mereview data akuntansi secara tepat. Meskipun perilaku 
perataan laba sebagai respon atau untuk mempengaruhi persepsi pasar modal, tetapi 
terdapat faktor-faktor yang mendorong terjadinya perataan laba. Dorongan tersebut 
menciptakan kondisi yang merugikan rnanajemen berkaitan dengan persepsi pasar 
modal, sehingga sesuai teori keagenan, manajemen akan berusaha memaksimalkan 
utilitasnya. Faktor tersebut adalah : (1) ukuran perusahaan, (2) tingkat kemampuan 
dalam menghasilkan pendapatan, (3) perbedaan industri dan (4) negara sebagai 
tempat operasi (Ashari, 1994). 

Selain keempat faktor tersebut, Koch (1981), faktor skema kompensasi 
perusahaan dan tingkat kepemilikan perusahaan menjadi pendorong perilaku 
perataan laba. Skema kompensasi perusahaan berkaitan dengan kemampuan 
pertumbuhan atas pendapatan perusahaan, yang mengindikasikan adanya keefisienan 
dan keefektifan berkaitan dengan hubungan keagenan. Tingkat kepemilikan 
perusahaan mempengaruhi tingkat pengendalian manajer, sehingga perilaku perataan 
pendapatan lebih besar texjadi pada perusahaan yang komposisi kepemilikan iebih 
banyak dibandingkan dengan perusahaan yang dikuasai oleh sedikit pemegang 
saham. Penelitian empiris berkaitan dengan perataan laba oleh Moses (1987), dengan 
hipotesis bahwa berbagai faktor-faktor spesifik perusahaan menyediakan dorongan 
pada manajemen untuk menggunakan metode akuntansi yang meratakan laba. 

Pengujian dilakukan terhadap pengujian akuntansi sebagai alat yang digunakan 
manaj emen untuk perataan laba, dengan menetapkan harapan dan laba aktual untuk 
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menguk~~r deviasi atau perubahan. Berdasarkan pengujian tersebut kesimpulannya 
adalah perataan berkaitan dengan ukuran perusahaan, perencanaan bonus, dan 
besarnya penyimpangan laba dari yang diharapkan. Berkaitan dengan obyek yang 
meiljadi sasaran perilaku perataan laba, menurut Koch (1981), rnanajer lebih 
menyukai menggunakan variabel yang berkaitan dengan prosedur <kuntansi, 
ketimbang variabel yang berkaitan dengan keputusan bisnis. Hal ini karena variabel 
keputusan bisnis dapat menurunkan aliran kas dan manajer tidak ingin dirugikan oleh 
nilai sekarang. Bartov (1993), menyatakan lain yaitu variabel keputusan bisrlis 
sebagai obyek perataan laba. Penelitian ini difokuskan pada peqjualm aktiva 
perusahaan yang memiliki umur ekonomis panjang, melalui pengakuan periode 
penjualan yang diharapkan dapat meratakan perubahan laba secara sementara. Hasil 
menunjukkan perusahaan akan melaporkan pendapatan yang lebih tinggi dengan 
adanya penjualan aktiva, jika laba yang dihasilkan menurun dnri periode 
sebelurnnya, ketimbang perusahaan lain yang pendapatannya meniilgkat pada 
periode tertentu. Barnea (1993), menyimpulkail bahwa variabel pendapzan dan 
biaya luar biasa sebagai obyek perataan labs antara lain ; penjualan plan atau divisi 
dari bisnis, penjualan investasi, penghapusan godwil yang menyebabkan kejadian 
yang luar biasa. Hal lain yang perlu dipertimbangkan selain faktor-faktor yang 
lnendorong perilaku perataan laba, teknik atau metode, obyek peratmn laba adalah 
keterkaitan antara hirarki atau le17el dengan perilaku perataan laba sebagai implikasi 
dari rangka teori agensi. 

Penelitian-penelitian akuntansi yang pada mulanya hanya membahas angka- 
angka akuntansi, pada dekade ini telah membahas pemahaman etika dan tanggung 
jawab sosial yang mendasari seeorang ketika mencatat transaksi d m  menyusun 
laporan keuangan. Adanya perbedaan pemaharnan etis clan tanggung jawab sosial 
antara satu orang dengan orang yang lain dalam memahami suatu peristiwa menjadi 
alasan yang kuat mengapa pada akhirnya laporan keuangan dianggap sebagai 
cerminan perilaku etis dan tanggung jawab sosial manajer sebagai penyusun laporan 
keuangan. Semakin positif pemahaman etis d m  tanggung jawab sosial seseorang 
terhadap lingkungannya semakin tinggi pula pemahamannya bahwa manajemen laba 
merupakan aktivitas yang sebaiknya tidak dilakukan, apalagi untuk lnelnbohongi 
stakehoder yang membutuhkan informasi-informasi yang disajikan. Sebaliknya 
sernakin negatif pemahaman etis dan tanggung jawab sosial manajer terhadap 
lingkungannya semakin rendah pula pemahamannya bahwa manajemen laba 
merupakan aktivitas yang sebaiknya tidak dilakukan. Pendapat teori akuntansi positif 
lain menjelaskan bahwa manajer yang melakukan manajemen laba tidak selalu 
disebabkan nilai-nilai etika atau tanggung jawab sosial yang dipegangnya rendah, 
tetapi adanya tekanan keuangan yang harus ditangging dari pihak pemodal. Perilaku 
etis manajer dipengaruhi oleh situasi yang terjadi pada saat itu. Dengan kata lain 
manajer melakukan rekayasa keuangan sailgat bergantung pada perilaku etis, 
tanggung jawab sosial dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
manaj emen. 
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Pengembangan Hipotesis 
Hasil penelitian Merchant dan Rockness (1994) menemukan bukti empiris bahwa 

Perspektif Etika terhadap praktik manajemen laba dipengaruhi oleh : (1) tipe 
manajemen laba, apakah dengan menggunakan metode operasi dan metode 
akuntansi: (2) materialitas ; (3) periode akibat ; (4) tujuan melakukan manajemen 
laba. Sedangkan yang tidak mepengaruhi Perspektif Etika atas manajemen laba 
adalah (1) konsistensi dengan prinsip akuntansi berterima umum ; dan (2) arah 
manajemen laba, apakah menaikkan atau menurunkan laba. Sedangkan dalam 
penelitian Mahfud dan Ainun (2004) menemukan perbedaan Perspektif Etika yang 
signifikan terhadap praktik manajemen laba apakah praktik tersebut (1) 
menggunakan metode operasi dan metode akuntansi, (2) memanipulasi laba dalam 
jumlah yang material atau tidak, dan (3) dilakukan akhir tahun atau akhir kuartal, 
serta ditemukan tidak ada perbedaan Perspektif Etika yang signifkan terhadap 
paraktik manajemen laba apakah (1) praktik tersebut konsisten dengan Prinsip 
Akuntansi Berterima Umum, (2) menaikkan atau menurunkan laba, dan (3) untuk 
kepentingan jangka panjang perusahaan atau untuk kepentingan individu manajer. 
Berdasarkan telaah terhadap literatur dan penelitian terdahulu terebut di atas maka 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa hipotesis (HI) sebagai berikut: 
Merchant (1 989) merumuskan adanya perbedaan yang besar tentang tipe manaj emen 
laba, apakah praktik manajemen laba yang menggunakan metode operasi dan 
metode akuntansi. 

HI : Ditinjau dari Perspektif Etika, Ada perbedaan persepsi manajer bank syarih 
terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang 
menggunakan metode operasi dan metode akuntansi. 

Sudaryanti (2001) menunjukkan bahwa faktor konsistensi pada prinsip akuntansi 
berterima umum (PABU) dianggap mempengaruhi pertimbangan penerimaao etika 
terhadap manajemen laba. Semakin tidak konsisten dalam Prinsip Akuntantansi 
Bemrima Umum maka, responden menilai tidak etis. 

H2 : Ditinjau dari perspektif etika, ada perbedaan Persepsi manajer bank syariah 
terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang sesuai 
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum atau tidak resmi. 

Scott (2000) mengemukakan motivasi dalam praktek manajemen laba dengan cara 
antara lain menaikkan atau menurunkan lab+ dimana bertujuan untuk menaikkan 
atau menurunkan net income untuk tujuan bonus yang lebih besar. 

H3 : Ditinjau dari perspektif etika, ada perbedaan Persepsi manajer bank syariah 
terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik menaikkan 
atau menurunkan laba. 

Sholihin (2000) melakukan penelitian dengan responden manajer yang sedang 
melanjutkan studi Magister Manajemen Universitas Gajah Mada. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa praktik Manajemen laba dipengaruhi oleh sisi 
materialitas laba. 
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H4 : Ditinjau dari perspektif etika,ada perbedaan Persepsi manajer bank syariah 
terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik laba yang 
dimanipulasi jumlahnya materialitas atau tidak material. 

Setiawati dan Na'im (2000) mengemukakan teknik dan pola manajemen laba dengan 
Rekayasa penggeseran periode biaya atau pendapatan dapat dicontohkan, 
mempercepat/menunda pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan sa~npai 
periode akuntansi berikutnya, mempercepat/menunda pengeluaran promosi sarnpai 
periode berikutnya, mempercepat/menundah pengiriman barang ke pelanggan, 
mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah dipakai. 

Hg : Ditinjau dari perspektif etika, ada perbedaan Persepsi maria-jer bank syariah 
terhadap praktik manajemen laba berkenaan dengan praktik yang 
dilakukan pada akhir kuartal atau akhir tahun. 

Scott (1997) mengatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan msnajer ~ m t u k  
melaporkan jumlah yang akan memaksimalkan kepentingan pribadi dan atau 
kepentingan perusahaan, dengan menggunakan kebijakan penggunaan metode 
altuntansi. 

W6 : Ditinjau dari perspektf etika, ada perbedaan Persepsi manajer bank syariah 
terhadap praktilc manajemen laba berkenaan dengan praktik untuk 
kepentingan jangka panjang perusahaan atau untuk kepentingan individu 
manajer. 

METODE PENELITIAN 
Data Penelitian 

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer (prinzary data). 
Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaaan yang telah 
terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari para responden. 
Sumber data dari penelitian ini adalah skor total yang diperoleh d a i  pengisian 
kuesioner. 

Kuesioner diberikan kepada Responden dengan cara memberikan kuesioner 
tersebut langsung dengan cara mendatangi langsung kepada responden, melalui 
jaringan link person maupun pengiriman via kantor pos. Responden diminta untuk 
memberikan perspektif etika manajer perbalkan atas praktik manajemen laba yang 
diskenariokan dalam kuesioner dengan rnengpmakan skala 1 (etis) sampai 5 (tidak 
etis). Penggunaan kuesioner untuk mengukur etika ini konsisten dengan penelitian- 
penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Becker dan Fritzche (1987), Kames 
et a1 (1989), dan Flory et a1 (1992). Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini 
adaldl alih bahasa dari kuesioner yang dikembangkan oleh Merchant (1989) dan 
dimodifikasi oleh Mechant dan Burns (1 990) dan digunakan lagi dalam penelitian 
Merchant dan Rockness (1994). Kuesioner ini terdiri dari 7 skenario pendek yang 
masingmasing menggambarkan praktik manajemen laba yang patut atau layak untuk 
dipertanyakan dari segi etika. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari jawaban atas 7 skenario dalam penelitian 
ini, penulis akan menguji hipotesis yang di rumuskan 
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Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah manajer yang bergerak di bidang Perbankan 

Syariah dan berkedudukan di Propinsi Jawa Timur. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Bank Indonesia, terdapat 23 bank syariah yang berada di Propinsi Jawa Timur. 
Adapun manajer yang dipilih sebagai sampel adalah Manajer Bank Syari'ah yang 
berkedudukan di Jawa Timur, dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 
yaitu 23 responden Manajer bank Syariah di Jawa Timur. Manajer Perbankan 
Syari'ah dipilih karena selama ini belum ada penelitian yang meneliti pandangan 
Manajer Perbankan Syarial~ terhadap manajemen laba dari sudut pandang etika. 
Alasan dipilihnya pejabat setingkat manajer disumsikan bahwa para manajer sudah 
memahami konsep-konsep akuntansi. Pemahaman tersebut diperlukan untuk 
menjamin bahwa responden memahami skenario yang dipaparkan dalam kuesioner 
sehingga jawaban mereka dapat dipertanggun@jawabkan.Berikut disarnpaikan dafttar 
nama Bank Syariah Di Jawa Timur yang dirilis oleh Bank Indonesia dapat dilihat di 
tabel 1. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Praktik Manajemen Laba 

Manajemen laba rnenurut Merchant (1989) dalam Merchant dan Rockness 
(1994) adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 
mempengaruhi laba yang dilaporkan dan bisa memberikan informasi mengenai 
keuntungan ekonomis yang ini sesungguhnya tidak dialami oleh perusahaan. 
Sedangkan Scott (1997) mengatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan 
manajer untuk melaporkan jumlah yang akan memaksimalkan kepentingan pribadi 
dan atau kepentingan perusahaan, dengan menggunakan kebijakan penggunaan 
metode akuntansi. 

Perspektif Etika 
Menurut Ward et al. (1993) mendefmisikan etika sebagai sebuah proses, yaitu 

proses penentuan yang kompleks tentang apa yang harus dilakukan dalam situasi 
tertentu. Argumen ini didasarkan pada ketidaksetujuan terlalu sederhananya persepsi 
umum atas pengertian etika yang hanya dianggap pernyataan benar-salah atau baik- 
buruk. Proses itu sendiri meliputi penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) 
dan sisi luar (outer) yang disifati oleh kombinasi unik dari pengalaman dan 
pembelajaran masing-masing individu. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan item homogenety test, yang 

dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing 
item pertanyaan dengan skor totalnya. 

Reliabilitas inenunjukkan sejauh lnana suatu instrument pengukuran dapat 
diandalkan atau dapat dipercaya dalarn mengukur suatu obyek yang akan diukur. 
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Dengan demikian uji reliabilitas ini dapat menunjukkan konsis~e~~si instrumen 
pengukuran. 

Uji Hipotesis 
Penguj ian hi potesis ini menggunakan Uj i beda rata-rata(Paii-cd satnple t-test) 

yang dilakukan untuk rneilguji sarnpel berpasailgan adalah sampel dcngan subyek 
sama namun mengalami 2 perlakuan atau pengukuran yang berbeda. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMISAHASAN 

Analisa Data 
Metode pernilihan sanlpel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus. 

Data primer diperoleh dengan menggunakan instruinen kuesioner. Kuesioner yang 
dikirirnkan sebanyak 23 kuesioner kepada manajer Perbankan Syxiah di Jawa 
Timur, dimana dari sejumlah 23 kuesioner yang dikirim kepada Manajer Perbankan 
Syariah, kembali 22 kuesioner. Data yang bisa diolah sejurnlah 21 data kuesiotler. 
Kuesioner yang tidak dapat diolah dikarenakan ketidak lengkapan pengisian 
kuesioner. Responden hanya mengisi tiga skenario dari enam skenario yang 
diberikan oleh responden, 

Komposisi secara terinci dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 
Jumlah Kuesioner Yang disebar dan kembali 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas menunjukkan seberapa bagus sebuah instrument uyang digunakan 

untuk mengukur (sebuah konsep tertentu) yang hams diukur (Sekaran, 1 992). Apakah 
item-item pertanyaan yang diajukan peneliti memang mengukur I konstruk, 
bukannya mengukur konstruk yang lain. Misalnya, apakah pertanyaan-pertanyaan 
tentang "etis" memang mengukur etis clan bukannya mengukur 'kepuasan' 
konsumen. Cara mengukur validitas bisa menggunakan konsistensi internal (internal 
consistency) yaitu dengan cara korelasi product moment pearson. Jika hasil korelasi 
antara tiap-tiap pertanyaan dengan hasil skor total menunjukkan hasil yang signifikan 
(Signifikansi <0,05 dan korelasi >0,4), maka item pertanyaan tersebut valid yang 
berarti memiliki validitas komtruk (Singarimbun, 1995). Jika ada item pertanyaan 
yang belu~n valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. 

No. 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sumber : diolah Penelti 

Satuan 
23 
22 
1 

2 1 

Keterangan 
Kuesioner yang disebar 
Kuesioner yang kembali 
Kuesioner yang tidak dapat diolah 
Kuesioner yang diolah 

Prosentase 
100 % 

95,65% 
4.35 % 
91 -30 % 
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Cohen et a1 (1993) menunjukkan 15 item skala memiliki nilai validitas dari 0,63 
sampai dengan 0,89. sedangkan Flory et a1 (1992) memiliki nilai validitas dari 0,68 
sampai dengan 0,92. Secara umum Penelitian ini menunjukkan bahwa uji validitas 
instrumen memiliki kisaran nilai 0,743 sampai dengan 0,954. Dengan demikian 
kisaran nilai dala~n penelitian ini tidak berbeda jauh dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrument ini valid, karena berada 
pada syaratminimal. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 3. 
Uji Reliabilitas 

Menurut Sekaran (1992), reliabilitas adalah kemapuan suatu instrument 
menunjukkan kestabilan dan kekonsistenan di dalam mengukur konsep. Pengukuran 
reliabilitas dapat menggunakan koefisien cronbch afplza (a) yang menunjukkan 
seberapa bagus item pertanyaan berhubungan positif dengan item pertanyaan yang 
lain. Pengukuran tersebut juga menunjukkan apakah responden menjawab dengan 
stabilkonsisten factor-faktor atau item-item pertanyaan yang berada pada 1 konstnik. 
Hair, et a1 (1995), menyatakan corrected item-total correlation minimal sebesar 0.3 
supaya item pertanyaan tersebut bisa digunakan dalam pengolahan data berikutnya. 
Penelitian ini memiliki kisaran corrected item-total correlation yaig sesuai yaitu 
antara 0,309 sampai dengan 0,7397, dengan demikian hasil uji reliabilitas dapat 
disimpulkan reliabel.Hasi1 pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4, 

Item-item Kuesioner dan uji validitas 
DIMENSI Pemson Correlation I Sig. (2-tailed) 1 
Tipe Manajemen Laba 

1.  Metode Akuntansi 

Prinsip Akuntansi Y & I ~  
Berterima Umum 

1. Konsisten 

2. Metode Operasi 1 0.820 
0.835 

0.000 

1. ~enaikkan laba 1 0.889 I 0.000 

0.000 

Konsistensi Terhadap 1 

2, Inkonsisten 0.907 I 0.000 
Arah Manajemen Laba 

2. Menurunkan laba 
Materialitas Laba 

1.  Material 
2. Immaterial 

0.888 

0.910 
0.927 I 0.000, 

1. Dilakukan akhir tahun 
2. Dilakukan akhir kuartal 

Tujuan 
1.  Kepentingan jangka 

panjang perusahaan 
2. Kepentingan individu 

rnanaj er 

0.000 

0.000 

Periode Akibat 

Sumber: Diolah Peneliti 

0.709 
0.896 

0.743 

0.867 

0.000 
0.000 

0.000 

0.000 
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Statistik Deskriptif 
Analisa dilakukan pada 21 jawaban responden yang memenuhi kriteria ~rntuk 

diolah lebih lanjut. Statistik deskriptif atas jawaban responden tersebut ~nenurtjt~kkan 
adanya keseragainan nilai rata-rata dalam dimensi-dimensi yang ada pada dala~n 
kuesioner. I-Ial ini menunjukkan bahwa responden dalam rnenja~vrtb kuesioner 
memiliki keragu-raguan untuk menentukan pendapat atas etis atau tidrik ziis. Nilai 
rata-rata skor tertinggi dalam kuesioner sebesar 3.77 ditunjukkan pada prinsip 
Inkonsisten terhadap Prinsip Akuntansi berterima umum dianggap paiing tidak etis 
dibandingkan dengan dirnensi-dimensi yang lain. Dengan kata Iaiil responden 
meyakini bahwa inkonsisten dalam Prinsip Akuntansi Berterirna Umum adalah yang 
paling tidak bisa diterima oleh responden. Sebaliknya nilai rata-rata skor ferendah 
dalain kuesioner sebesar 2.8 1 ditunjukkan pada ltepentingan individu lnanajer 
~nenjadi tujuan praktik manajemen laba, yang berarti adalah menipakan tindakan 
paling etis menurut responden. 

Tabel 4 
Item-item Kuesioner dan uji Reliabilitas 

DIMENSI 

2. Immaterial 
Periode Aki bat I 1 

Corected Item total Co~'relutiorz 

Tipe Manajemen Laba 
1. Metode Akuntansi 
2. Metode Operasi 

Konsistensi Terhadap Prinsip Akuntansi Yang 
Berterima Umum 

1 .  Konsisten 
3 .  Inkonsisten 

Arah Manajernen Laba 
1. Menaikkan laba 
2. Menuru~ikan laba 

Materialitas Laba 
1. Material 

I 0.371 

0.7397 

0.5796 

0.6879 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji setiap faktor, dimana disini ada 6 

faktor yang dianggap mempengaruhi perspektif etika terhadap praktek manajemen 
laba dari manajer perbankan syariah di Jawa Timur. Dari hasil uji beda yang telah 
dilakukan, ditemukan 2 dimensi yang menerima perspektif etika terhadap praktek 
manajemen laba, yaitu konsistensi terhadap Prinsip Akuntansi Berterirna Ulnum dan 
tujuan dari manajemen laba. Terdapat 4 dimensi yang menolak hipotesa, yaitu tipe 
lnanajemen laba, arah manajemen laba, tingkat materialitas dan periode akibat, 
Prinsip Akuntansi Berterima Umum yang menerima hipotesis dibuktikan dengan 
nilai sign sebesar 0,000 untuk tipe manajemen dan nilai sign sebesar 0,010 untuk 

1. Dilakukan akhir tahun 
2. Dilakukan alchir kuartal 

Tujuan 
1. Kepentingan jangka panjang perusahaan 
2. Kepentingan individu manajer 

0.3223 

0.3095 
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tujuan manajemen laba dimana ha1 ini dibuktikan dengan nilai sign. kurang dari 
0'05. 

Hipotesis yang menolak adanya perbedaan perspektif etika terhadap manajemen 
laba adalah tipe manajemen (sign 0,900), arah manajemen laba (sign, 0,264), tingkat 
materialitas (sign. 0,605) dan periode akibat (sign. 0,232), ha1 ini dibuktikan dengan 
nilai signifikansi melebihi nilai sign.yang disyaratkan (sign. 0,05). 

Tabel berikut menyajikan hasil uji beda untuk menentukan apakah menerima 
atau menolak hipotesis sesuai yang dirimuskan oleh peneliti. 

TABEL 5 

DIMENSI Mean T Sig. (2- Ha 
- Rating tailed) 

Tipe Manajemen Laba 
1. Metode Akuntansi 3.5543 0.127 0.900 Ditolak 
2. Metode Opemi 3.5414 

Konsistensi Terhadap 
Prinsip Akuntansi Yang 
Berterima Umum 

1. Konsisten 3.4838 4.804 0.000 Tidak 
2. Inkonsisten 3.7619 Dapat 

~ i i o l a k  
Arab Manajemen Laba 

1. Menaikkan laba 3.6414 1.150 0.164 Di tolak 
2. Menurunkan laha 3.5529 

Materialitas Laba 
1. Material 2.9048 -.525 0.605 Ditolak 
2. immaterial 3.0.00 

Periode Akibat 
1. Dilakukan akhir tahun 3.2857 1.234 0.232 Ditolak 
2. Dilakukan akhir kuartal 2.9524 

Tujuan 
1. Kepentingan jangka 3.5714 2.860 0.010 Tidak 

panjang perusahaan 2.8095 Dapat 
2. Kepentingan individu Ditolak 

manajer 

Hasil uji t (a30.05;2-tails) 

Berdasar tabel tersebut di atas dapat diuraikan bahwa : 
1. Tidak ada perbedaan perspektif etika yang signifikan antara metode akuntansi 

dan metode operasi yang dipraktekkan dalam inanajemen laba. Dengan 
demikian perspektif etika terhadap praktik manajeman laba tidak 
dipengaruhi oleh tipe atau metode manajemen laba. 

2. Ada perbedaan siginifrkan perspektif etika manajer terhadap praktik 
manajemen laba antara yang konsisten dengan Prinsip Akuntansi Berterima 
dengan yang tidak konsisten dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
Hal ini berarti perspektif etika mempengaruhi konsistensi Prinsip Akuntansi 
Berterima Umum. Manajemen laba dengan cara inkonsisten pada Prinsip 
akuntansi Berterima umum dianggap lebih tidak etis dibandingkan dengan 
yang konsisten pada Prinsip Akuntansi Berterima m u m  
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3. Tidak ada perbedaan perspektif etika yang signifikan antara rnanajemen Laba 
dengan cara menaikkan atau menurunkan laba . Hal ini berarei arah praktik 
manajemen laba, apakah mcnaikkan atau menurunkan laba. tidak 
bepengaruh terhadap perspektif etika manajer. 

4. Tidak ada perbedaan perspektif etika yang signifikan antara manajemen laba 
dalam jumlah yang material dengan tidak materil. Hal ini berarti tingkat 
materialitas laba tidak lnempengaruhi terhadap perspektif etika.. 

5. Tidak ada perbedaan perspektif etika yang signifikan antara rnanajemen laba 
yang dilakukan pada akhir tahun atau awal kuartal, Hal ini ~nenjelaskan 
bahwa periode efek apakah dilakukan akhir tahun atau akhir kuai-tal tidak 
berpengaruh terhadap perspektif etika . 

6. Ada perbedaan perspektif etika yang signifkan manajeinen laba untuk 
kepentingan jangka panjang perusahaan atau kepentingan individu dari 
manajer. Hal ini berarti tujuan manajemen untuk melakukan mnanajemen laba 
dipengaruhi oleh kepentingan manajer. Manajemen laba delmgan tujuan 
kepentingan jangka perusahaan dianggap lebih tidak etis dari manajernen 
laba dengan tujuan kepentingan individu manajer. 

Hasil uji hipotesis sesuai dengan tabel diatas mempresentasikan bahwa, faktor 
yang dianggap mempengaruhi persepsi responden terhadap manajemen laba adalah 
faktor konsistensi terhadap Prinsip Akuntansi Berterima Umum dan tujuan dari 
manajemen laba Sedangkan ernpat faktor lain yaitu tipe manajemen laba, arah 
manajemen laba, materialitas laba, dan periode akibat laba tidak mempengaruhi 
responden, Hal ini menunjukkan pola pikir, bahwa segala sesuatu yang tidak diatur 
secara tertulis maka tingkat keetisannya rnasih bisa dipertanyakan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian-peneliatian terdahulu , walaupun ada perbedaan 
dengan penelitian Merchant dan Rockness (1 994) yang menunjukkan bahwa faktor 
yang dianggap mempengaruhi pertirnbangan penerimaan etika terhadap manajemen 
laba oleh manajer adalah jenis manajemen lab% materialitas, periode tindakan 
dilakukan, serta maksud dan tujuan manajer. Sedangkan untuk faktor konsistensi 
dengan GAAP dan arah manajemen laba tidak berpengaruh yang signifikan. Berbeda 
dengan hai l  penelitian Sudaryanti (2001) menunjukkan bahwa faktor konsistensi 
pada prinsip akuntansi berterima umum (PABU) dianggap mempengaruhi 
pertimbangan penerimaan etika terhadap manajemen laba. Faktor arah manajemen 
laba, materialitas laba, periode efek laba, tujuan manajer, dan tipe manajemen laba 
tidak mempengaruhi terhadap manajemen laba. 

SIMPULAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
Simpulan 

Penelitian ini rnenguji persepsi manjer bank syariah yang berada di Jawa Timur 
terhadap praktik-praktik manajemen laba. Perspektif etika yang ditinjau adalah 
berkenaan dengan: (1) tipe atau metode manajemen laba, (2) konsistensi terhadap 
Prinsip Akuntansi Berterima Urnum, (3) arah rnanajemen laba, (4) materialitas 
manajemen laba, (5) periode akibat, dan (6)  tujuan manajemen laba. 
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Berdasarkan uji beda yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa;(l) ada perbedaan perspektif etika yang signifikan terhadap 
praktik manajemen laba, yang berkenaan dengan praktik konsisten dengan Prinsip 
Akuntansi Berterima Umum, dan kepentingan jangka panjang perusahaan atau 
kepentingan individu;(2) serta tidak ada perbedam perspektif etika yang signifikan 
terhadap praktik manajemen laba yang berkenaan dengan menggunakan metode 
akuntansi, atau inetode operasi, Arah manajemen laba adalah dengan cara menaikkan 
atau m e n d a n  laba, memanipulasi laba dalam jumlah yang material atau tidak, 
dan dilakukan akhir tahun atau akhir kuartal. 

Sholihin dan Ainun (2000) menunjukkan bahwa judgment etik praktek 
manajemen tidak dipengaruhi oleh konsistensi Prinsip Akuntansi Berterima Umum 
clan arah Manajemen laba, namun dipengaruhi oleh praktik manajemen laba, 
materialitas, dan periode pengaruh mnajemen laba. Adanya perbedaan hasil dalam 
penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu, dikarenakan adanya perbedaan 
responden. Melihat penilaian responden yang ada pada kisaran tengah ha1 ini 
menunjukkan kalau responden masih ragu-ragu dalarn mengisi kuesioner 
dikarenakan adanya prinsip-prinsip dalam syariah yang berbeda dengan akuntansi 
konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini tidak terlepas dari 
berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Skenario yang ada dalam kuesioner sangat singkat dan informasi sangat terbatas, 

dengan demikian mungkin saja, sebelum memberikan persepsinya responden 
sebenarnya masih inemerlukan informasi lain. 

2. Sarnpel yang terlalu sedikit, dengan demikian hasilnya tidak bisa digeneralisasi. 
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